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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang akan penulis gunakan pada skripsi ini 

adalah  pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

digunakan untuk memahami fenomena tentang sesuatu yang dialami oleh 

subyek penelitian misalnya, perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-

lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.1 Pendapat yang lain menyatakan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 

berbagai metode yang ada.2  

Penelitian kualitatif lebih mengedepankan ranah analisis proses dari 

proses berfikir induktif yang berkaitan dengan temuan-temuan yang diamati. 

Analisis terhadap proses tersebut disajikan dalam bentuk deskriptif berupa 

kata tertulis dan lisan secara utuh. Deskriptif tersebut bermaksud data yang 

dikumpulkan itu berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka yang 

berasal dari wawancara, catatan laporan dokumen, dan lain-lain atau 

penelitian yang di dalamnya mengutamakan untuk pendeskripsian secara 

                                                                 
1
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), hal. 6   
2
Ibid..., hal. 5   
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analisis suatu peristiwa atau proses sebagaimana adanya dalam lingkungan 

yang alami untuk memperoleh makna yang mendalam dari proses tersebut.3 

Berdasarkan beberapa pertimbangan, maka peneliti menggunakan jenis 

pendekatan yang disajikan secara deskriptif dan menerapkan metode 

kualitatif. Peneliti sangat mengutamakan dalam pendiskripsian peristiwa 

atau proses di dalam lingkungan secara alami. Maka semua yang 

dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah 

diteliti. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.4 

Penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang paling dasar. 

Penelitian tersebut berfungsi untuk mendiskripsikan fenomena - fenomena 

yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah maupun rekayasa manusia. 

Penelitian ini mengkaji bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, 

hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena lain.5  

Terdapat 4 tipe dalam penelitian deskriptif, yaitu survei, studi kasus, 

penelitian korelasional dan penelitian kausal. Adapun penelitian yang 

penulis lakukan ini adalah penelitian studi kasus, yaitu uraian dan 

penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek individu, suatu 

                                                                 
3
Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), hal. 14 
4
Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hal. 310   

5
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal. 72   
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kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program atau suatu situasi 

sosial.6 Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian kualitatif 

menggunakan desain penelitian studi kasus dalam arti penelitian difokuskan 

pada suatu fenomena saja, yang dipilih dan ingin dipahami secara 

mendalam, dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnya.  

Satu fenomena tersebut bisa berupa seorang pimpinan sekolah atau 

pimpinan pendidikan, sekelompok siswa, suatu program, suatu proses, satu 

penerapan kebijakan atau suatu konsep.7 Studi kasus ini peneliti arahkan 

pada kegiatan Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) dalam pembentukan karakter 

religius siswa. Peneliti melihat fakta fenomena yang ada di Indonesia dan 

berusaha memberikan gambaran sistematis terhadap fakta-fakta aktual, sifat-

sifat populasi tertentu serta memaparkan gejala apapun dengan jelas. 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif merupakan hal 

yang wajib dilakukan, karena peneliti merupakan key instrument.8 Maka untuk 

memperoleh data sebanyak mungkin dan detail selama penelitian di lapangan, 

peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat utama dalam 

penelitian ini. Penelitian ini berlangsung pada latar alamiah, yang menuntut 

kehadiran peneliti di lapangan yang bertindak sebagai pengamat, pewawancara, 

                                                                 
6
Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), hal. 201  
7
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian..., hal.99   

8
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 310   
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pengumpul data, sekaligus menyusun laporan dan kesimpulan atas temuannya 

dari hasil penelitian.9 

Berdasarkan penjelasan diatas, kehadiran peneliti sangat mutlak 

diperlukan. Proses pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan observasi, 

wawancara, dan  dokumentasi. Maka untuk itu, peneliti harus bersifat sebaik 

mungkin, teliti dan sungguh-sungguh dalam menjaring data yang terkumpul 

agar benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya. 

Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif di lokasi penelitian amat 

dibutuhkan, karena peneliti dan orang lain merupakan alat pengumpul data 

utama. Tanpa kedatangan peneliti, maka data yang dikumpulkan tidak dapat 

dijamin keakuratanya. Maka peneliti harus terjun langsung ke lapangan untuk 

memahami kenyataannya di lapangan dan untuk mendapatkan data-data yang 

diperlukan .  

Berdasarkan pada uraian diatas, maka kehadiran peneliti disamping 

sebagai instrumen juga hadir untuk menemukan data yang diperlukan yang 

berkaitan dengan kelancaran proses penelitian. Penerapan kegiatan Kompetensi 

Ibadah Siswa (KIS) dalam pembentukan karakter religius siswa di MI 

Roudlotut Tholibin Rejotangan Tulungagung sehingga diharapkan peneliti 

dapat mengumpulkan dan menyeleksi data yang relevan dan terjamin 

keabsahannya. Karena data yang sesungguhnya sesuai dengan situasi data 

tersebut hanya dapat diperoleh dari hasil pengamatan dan wawancara yang 

telah dilakukan oleh peneliti. Dan kehadiran peneliti harus selalu aktif, tidak 

                                                                 
9
Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), hal. 45   
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ditentukan oleh waktu, tidak terbatas, serta sampai perolehan data yang 

diinginkan sudah terpenuhi. 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MI Roudlotut Tholibin Rejotangan 

Tulungagung, yang beralamat di jalan Hasanudin Nomor 01. Tepatnya berada 

di Desa Banjarejo Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung Provinsi 

Jawa Timur. Pemilihan lokasi ini dilakukan dengan berbagai pertimbangan 

selain letaknya yang strategis, sekolah ini juga banyak diminati dan dipercaya 

oleh masyarakat untuk memberikan pendidikan kepada anaknya. Selain itu 

madrasah ini terus berkembang dengan berbagai prestasi dan terus 

meningkatkan mutu pendidikan sesuai zaman serta menjaga kepercayaan 

masyarakat yang tinggi. Pemilihan lokasi tersebut didasari dengan beberapa 

alasan, yaitu: 

1. MI Roudlotut Tholibin merupakan salah satu sekolah yang sudah 

mengambil kebijakan terkait pendidikan karakter religius serta sesuai 

dengan topik yang peneliti pilih mengenai kegiatan Kompetensi Ibadah 

Siswa (KIS). 

2. MI Roudlotut Tholibin belum pernah dilakukan penelitian khususnya 

penelitian mengenai kegiatan Kompetensi Ibadah Siswa (KIS). 

3. MI Roudlotut Tholibin merupakan lembaga pendidikan yang sudah mulai 

berkembang dengan baik dan letaknya yang cukup strategis bahkan mudah 

dijangkau, hal tersebut sangat mendukung dalam proses pelaksanaan dari 

segi tenaga, waktu, dan sumber daya peneliti.  
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4. Pihak sekolah khususnya pada pihak guru dan kepala sekolah mendukung 

serta mempersilahkan untuk dilaksanakannya sebuah penelitian dalam 

rangka meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan karakter di MI 

Roudlotut Tholibin. 

5. MI Roudlotut Tholibin terdapat ekstrakurikuler dan pembiasaan pagi yang 

berkaitan erat dengan kegiatan Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) dalam 

pembentukan karakter religius yaitu berupa ekstrakurikuler pidato, qiroah, 

kaligrafi dan pembiasaan berupa hafalan-hafalan dipagi hari sebelum 

kegiatan belajar mengajar dimulai. 

D. Sumber Data 

Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. 

Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berhubungan dengan fokus 

penelitian. Sumber data terdiri dari dua jenis data yaitu data yang bersumber 

dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia.10 Menurut Lofland 

yang dikutip Lexy J. Moleong dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif, 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.11 

Menurut Suharsimi Arikunto sumber data dalam penelitian ada dua jenis 

yaitu data primer dan data sekunder.12 

1. Data primer adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan 

secara lisan, gerak-gerik yang dilakukan oleh subyek yang dapat dipercaya, 

                                                                 
10

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek , (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 198 
11

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 157   
12

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 22   
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dalam hal ini adalah subyek penelitian (informan) yang berkenaan dengan 

variabel yang diteliti.13 Berarti data primer adalah data yang dikumpulkan 

langsung, dari sumber pertamanya. Data primer dalam penelitian ini adalah 

hasil wawancara. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Kepala madrasah MI Roudlotut Tholibin sebagai penanggung jawab 

program dan mengkoordinir pelaksanaan program di sekolah.  

b. Waka kurikulum menangani tugas terkait kegiatan Kompetensi Ibadah 

Siswa (KIS). 

c. Guru yang bertugas mengajar. 

d. Wali murid yang bertugas memonitoring peserta didik di rumah. 

e. Siswa MI Roudlotut Tholibin. 

Pada penelitian ini peneliti mengambil seluruh informan dan 

mengetahui informasi yang maksimal, yang memenuhi kriteria sebagai 

informan yakni mereka yang menguasai dan memahami, masih terlibat 

kegiatan yang tengah diteliti, mempunyai waktu yang memadai untuk 

dimintai informasi, dan yang lainya dapat membantu dalam mengumpulkan 

data-data yang diperlukan. 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen grafis 

(tabel, catatan, notulen rapat dan lain-lain), foto-foto, film, rekaman atau 

video yang dapat memperkaya data primer.14 Dengan kata lain, sumber data 

sekunder yaitu sumber di luar kata dan tindakan yakni sumber data tertulis. 

Jadi sumber sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

                                                                 
13

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 22   
14

Ibid..., hal. 22   
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orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang sudah ada. 

Dalam hal ini data sekundernya adalah: 

a. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Roudlotut Tholibin Banjarejo 

Rejotangan Tulungagung 

b. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Roudlotut Tholibin Banjarejo 

Rejotangan Tulungagung 

c. Struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Roudlotut Tholibin Banjarejo 

Rejotangan Tulungagung 

d. Data guru, staf dan siswa Madrasah Ibtidaiyah Roudlotut Tholibin 

Rejotangan Tulungagung 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utamanya adalah mendapatkan data karena tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.15 Teknik pengumpulan data yang 

benar akan menghasilkan penelitian yang relevan.  

Menurut Mantja dalam buku Ahmad Tanzeh, ada tiga teknik dalam 

pengumpulan data yang lazim digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.16 Dalam proses pengumpuulan data, 

peneliti menggunakan beberapa metode, agar saling mendukung dan saling 

melengkapi satu metode dengan metode lainnya. Hal ini dilakukan agar 

                                                                 
15

Nurul Zuriah,  Metodologi Penelitian..., hal. 171 
16

Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2009), hal 167-168   
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mendapatkan data secara lengkap, valid dan reliebel yang sesuai dengan pokok 

permasalahan. Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Metode Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti.17 

Wawancara ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari informan guna 

mencapai tujuan penelitian. 

Wawancara digunakan sebagai tenik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan 

data ini mendasarkan pada hasil diri atau self-report, atau setidaknya pada 

pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. Adapun proses pengumpulan data, 

wawancara dapat dibedakan menjadi beberapa teknik yaitu teknik 

wawancara terstruktur, teknik wawancara semi terstruktur, dan teknik 

wawancara tidak terstruktur.18 

Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur karena 

bertujuan menemukan pengalaman informan dari topik tertentu atau situasi 

spesifik yang dikaji. Wawancara semi terstruktur adalah jenis wawancara 

yang sudah termasuk dalam in-depth interview, dimana dalam 

                                                                 
17

Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 188 
18

Ibid..., hal 233 
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pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuan wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat dan ide-idenya.19 

Peneliti dapat menghemat waktu melalui cara ini. Dross rate lebih 

rendah daripada wawancara tidak berstruktur. Dross rate adalah jumlah 

materi atau informasi yang tidak berguna dalam penelitian. Peneliti dapat 

mengembangkan pertanyaan dan memutuskan sendiri mana isu yang 

dimunculkan. Pedoman wawancara dapat agak panjang dan rinci walaupun 

hal itu tidak perlu diikuti secara ketat. Pedoman wawancara berfokus pada 

subyek area tertentu yang diteliti, tetapi dapat direvisi setelah wawancara 

karena ide yang baru muncul belakangan.20 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa peneliti 

menggunakan jenis wawancara semi terstruktur, Jenis wawancara ini 

dengan membawa daftar pertanyaan dan berperan aktif untuk mengajukan 

pertanyaan kepada informan. Petunjuk wawancara hanyalah berisi garis 

besarnya saja dan pertanyaan pun bisa dikembangkan. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-

idenya.  

 

                                                                 
19

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 319   
20

Imami Nur Rachmawati, Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara, 

dalam “Jurnal Keperawatan Indonesia”, Volume 11, Nomor 1, Maret 2007,  hal. 36 



82 

b. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya.21 Pada sebuah penelitian, teknik dokumentasi digunakan 

sebagai sumber data pendukung. Maka data dokumentasi diperlukan untuk 

melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi.  

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data yang 

berupa arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan dengan 

pembentukan karakter religius. Dokumen yang dimaksud bisa berupa foto-

foto, dokumen madrasah, dan dukumen tentang sejarah madrasah serta 

perkembanganya. Peneliti mengumpulkan dokumentasi berupa kegiatan 

pembentukan karakter religius, buku Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) yang 

dimiliki oleh peserta didik, kegiatan pembiasaan peserta didik, dan kegiatan 

wawancara kepada seluruh informan selama penelitian berlangsung di MI 

Roudlotut Tholibin Banjarejo Rejotangan Tulungagung yang selanjutnya 

dikaji dan dianalisis. 

c. Metode Observasi  

Metode observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke 

obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan22. Semua 

kegiatan, obyek, serta kondisi penunjang yang ada dapat diamati dan 

                                                                 
21

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., hal. 274 
22

Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula , 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 76 
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dicatat.23 Penelitian kualitatif observasi digunakan untuk mengetahui 

kebenaran yang berhubungan dengan aspek/kategori sebagai aspek studi 

yang dikembangkan peneliti.  

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan observasi yaitu 

diarahkan pada tujuan tertentu bukan bersifat spekulatif melainkan 

sistematis dan terencana, dilakukan pencatatan sesegera mungkin dan tidak 

ditangguhkan dengan mengandalkan kekuatan daya ingat, diusahakan 

sedapat mungkin dan hasilnya harus dapat diperiksa kembali untuk diuji 

kebenarannya. Keempat hal tersebut menuntut adanya pedoman observasi 

yang dipersiapkan secara sistematis.  

Terkait dengan hal tersebut, peneliti melakukan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang terjadi di MI 

Roudlotut Tholibin Rejotangan Tulungagung. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan teknik observasi partisipan (pasticipant observation) yaitu dilakukan 

dengan cara peneliti melibatkan diri atau berinteraksi pada kegiatan yang 

dilakukan oleh subjek penelitian dalam lingkungannya, selain itu juga 

mengumpulkan data secara sistematik dalam bentuk catatan lapangan. 

Peneliti menggunakan teknik ini karena untuk melihat dan mengamati 

sendiri fenomena yang terjadi di lapangan dan memudahkannya dalam 

bentuk tulisan. Komunikasi dan interaksi dilakukan peneliti agar 

mendapatkan kesempatan untuk mengetahui kebiasaan dan aktivitas di 

madrasah, dengan melibatkan diri sebagai aktivitas subyek, sehingga tidak 

                                                                 
23

Djamaan Satoro dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hal. 106   
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dianggap orang asing. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti 

mengamati secara langsung semua kegiatan yang berhubungan dengan 

proses kegiatan KIS (Kompetensi Ibadah Siswa) dalam pembentukan 

karakter religius pada siswa di MI Roudlotut Thollibin Rejotangan 

Tulungagung. 

F. Analisis Data 

Teknik analisis data kualitatif merupakan upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan data, mengorganisasi data, memilah-milah menjadi satuan 

yang dapat dikelola, menyintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang diceritakan kepada orang lain. Berdasarkan hal tersebut maka analisis 

data dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksud 

dengan dekriptif kualitatif yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti berupa 

kata-kata, gambar dan bukan angka. Yang nantinya hasil penelitian yang 

berasal dari observasi, catatan lapangan, wawancara, foto dan dokumen lainnya 

akan di gambarkan dengan penyajian berupa kutipan-kutipan data tersebut.  

Teknik ini dilakukan secara interaktif, terus menerus dan lebih difokuskan 

selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulkan data.24 Diperkuat 

oleh pendapat Miles and Huberman yang dikutip oleh Sugiyono bahwa 

terdapat 3 langkah dalam analisis data, yaitu reduksi data, dan display data, dan 

verifikasi data.25 

 

                                                                 
24

Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 246 
25

Sukardi, Metodologi Penelitian..., hal 91   
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a. Reduksi Data (Data Reduction)  

Reduksi data adalah proses pemilihan dan pemusatan perhatian 

penelitian melalui seleksi yang ketat terhadap fokus yang akan dikaji lebih 

lanjut, penajaman fokus, pembuatan ringkasan hasil pengumpulan data, 

pengorganisasian data sehingga siap untuk dianalisis lebih lanjut begitu 

selesai melakukan pengumpulan data secara keseluruhan.26 Jadi mereduksi 

data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya serta membuang yang tidak perlu. 

Pada penelitian ini reduksi data akan dilakukan setelah memperoleh data 

tentang pembentukan karakter  religius dalam kegiatan Kompetensi Ibadah 

Siswa (KIS) di MI Roudlotut Tholibin Banjarejo Rejotangan Tulungagung. 

b. Penyajian Data (Data Display)  

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori. Penyajian data yang paling sering digunakan 

dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 

menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

difahami tersebut.27 Kegiatan penyajian data ini, peneliti menyajikan data 

dalam bentuk uraian. Setelah melakukan reduksi data, yakni memilih data 

yang dianggap sesuai dan membuang yang tidak perlu maka peneliti 

menyajikan agar dapat dipahami dengan baik, sehingga terhubung antara 

fokus penelitian dengan data yang telah direduksi tadi. 

                                                                 
26

Mattew dan Michael Huberman, Analisis data Kualitatif, (Jakarta: UI Press,1992), hal. 

12   
27

Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2016), hal. 62 
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c. Penarikan Kesimpulan (Verification)  

Pada tahap penarikan kesimpulan ini yang dilakukan adalah peneliti 

memberikan kesimpulan terhadap hasil analisis/ penafsiran data dan 

evaluasi kegiatan yang mencakup pencarian makna serta pemberian 

penjelasan dari data yang telah diperoleh. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu subjek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesa, dan 

teori. Maka kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Kesimpulan tersebut 

dijabarkan secara deskriptif. Melalui penggambaran yang rinci sehingga 

objek penelitian yang dulunya samar setelah diteliti menjadi jelas dan 

mudah dipahami oleh pembaca.  

Jadi dalam menganalisis data, penulis menggunakan tiga kegiatan, 

diantaranya adalah reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/ 

verifikasi. Pertama, setelah pengumpulan data selesai, maka tahap selanjutnya 

adalah mereduksi data yang telah diperoleh, yaitu dengan menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data, dengan 

demikian maka dapat ditarik kesimpulan. Tahap kedua, data akan disajikan 

dalam bentuk narasi, kemudian tahap ketiga akan dilakukan penarikan 

kesimpulan dari data yang diperoleh 
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G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi 

kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya berefek 

kepada kevalidan hasil akhir suatu penelitian. Pengecekan keabsahan data ini 

dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk menghasilkan data yang dapat 

dipertanggung jawabkan dan dipercaya secara ilmiah serta memenuhi tingkat 

kredibilitas tinggi. Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini 

dilakukan dengan menggunakan uji kredibilitas.  

Uji kredibilitas merupakan teknik pemeriksaan data yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat kepercayaan suatu proses dan hasil penelitian. Kredibilitas 

data digunakan dalam penelitian ini untuk membuktikan kesesuaian antara 

hasil pengamatan dengan kenyataan dilapangan. Jadi derajat kepercayaan atau 

credibility, digunakan untuk mengetahui sejauh mana kebenaran hasil 

penelitian dapat mengungkap realitas yang sesungguhnya. Menurut Sugiono 

ada beberapa cara pengujian kredibilitas yang digunakan dalam penelitian 

kualitatif yaitu:28 

a. Ketekunan Pengamatan  

Ketekunan pengamat berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.29 

Ketekunan pengamatan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara teliti, rinci dan terus menerus selama proses 

                                                                 
28

 Sugiono, Metode Penelitian..., hal. 270 
29

 Ibid..., hal. 270 
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penelitian. Kegiatan ini dapat diikuti dengan pelaksanaan observasi secara 

cermat, wawancara secara intensif, dan melibatkan diri dalam beberapa 

kegiatan yang mengharuskan peneliti terlibat ketika ingin memperoleh data 

yang benar-benar valid sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang tidak 

diinginkan, misalnya subjek berdusta, menipu atau berpura-pura. 

Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan adalah dengan 

cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau 

dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. 

Wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, sehingga dapat digunakan 

untuk memeriksa data yang ditemukan. Dalam hal ini, peneliti dapat 

memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang kegiatan 

Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) dalam pembentukan karakter religius siswa 

di MI Roudlototut Tholibin Rejotangan Tulungagung. 

b. Triangulasi  

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi 

berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi 

kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data 

tentang berbagai kejadian dan hubungan dari berbagai pandangan. Dengan 

kata lain bahwa dengan triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuannya 

dengan jalan membandingkannya dengan berbagai sumber, metode atau 

teori. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini juga dapat diartikan 
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sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik yaitu:30 

1. Triangulasi Sumber.  

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Data yang diperoleh diuji kredibilitas nya melalui pengecekan 

silang dari sumber lain, dan jika data dari sumber utama dan sumber 

pembanding serupa, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa data yang 

diperoleh valid dan absah. 

Untuk menguji kredibilitas data tentang penerapan kegiatan 

Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) dalam membentuk karakter religius di 

MI Roudlotut Tholibin Rejotangan Tulungagung, maka pengumpulan 

dan pengujian data yang diperoleh dilakukan kepada seluruh informan 

meliputi kepala madrasah, waka kurikulum, para guru dan wali murid. 

Data dari informan tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan mana 

pandangan yang sama, mana yang berbeda dan mana yang spesifik. 

Selanjutnya data dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpullan yang valid. 

 

 

 

                                                                 
30

Sugiyono, Metode Penelitian…, hal. 374 
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2. Triangulasi Teknik.  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Informasi dari responden diuji kredibilitasnya melalui dua 

atau lebih teknik pengambilan data yang berbeda. Dalam hal ini peneliti 

melakukan observasi dan mendokumentasikan kegiatan-kegiatan yang 

menyangkut Kompetensi Ibadah Siswa (KIS) serta mengamati keadaan 

di MI Roudlotut Tholibin Rejotangan Tulungagung, dan melakukan 

wawancara dengan seluruh informan. Hal tersebut dilakukan agar dapat 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh dari data hasil observasi, data hasil wawancara, 

dan data hasil dokumentasi dengan benar. 

Berdasarkan deskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 

dengan cara membandingkan data yang telah diperoleh dari beberapa 

sumber atau informan melalui wawancara, yaitu kepala madrasah dan guru 

di MI Roudlotut Tholibin Rejotangan Tulungagung dan triangulasi teknik 

untuk menguji kredibilitas dengan cara membandingkan hasil dari 

wawancara dengan hasil dari observasi, dan dokumentasi. 
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c. Pemeriksaan sejawat  

Teknik pengecekan validitas data ini, bisa dilakukan dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk 

diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.31 Usaha ini juga bisa dikatakan 

sebagai cara untuk mengecek persamaan dan perbedaan pandangan antara 

peneliti dengan rekan melalui diskusi dan tanya jawab agar obyektivitas 

peneliti dalam menghadapi data bisa diperkuat. Pemeriksaan sejawat yang 

dimaksudkan disini adalah mendiskusikan proses dan hasil penelitian 

dengan dosen pembimbing atau teman mahasiswa yang sedang atau telah 

mengadakan penelitian kualitatif dengan judul yang hampir sama. Hal ini 

dilakukan dengan harapan peneliti mendapatkan saran dan masukan 

H. Tahap – Tahap Penelitian 

Tahap-tahap yang akan dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan 

penelitian, bahwa tahapan penelitian ini terdiri dari tahap pra lapangan, tahap 

pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap pelaporan hasil penelitian.32 

Tahap-tahap dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai macam persiapan sebelum 

terjun ke dalam kegiatan penelitian, di antaranya: 

a. Observasi pendahuluan atau orientasi untuk mendapatkan informasi awal 

atau gambaran umum tentang objek penelitian. 

                                                                 
31

Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian…, hal. 7. 
32

Ibid…, hal. 169 
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b. Mengurus surat izin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN 

Tulungagung sebagai persyaratan penelitian. 

c. Membuat rancangan penelitian. 

d. Menyusun pedoman penelitian yang meliputi, pedoman observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

e. Mempersiapkan alat penelitian sebagai penunjang seperti alat perekam, 

kamera, buku catatan, dan sebagainya. 

2. Tahap pekerjaan lapangan 

Tahap ini merupakan kegiatan inti dari suatu penelitian. Karena pada 

tahap pelaksanaan atau pekerjaan lapangan ini peneliti harus mencari dan 

mengumpulkan data yang diperlukan. Tahap ini dilakukan oleh peneliti 

dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus 

penelitian dari lokasi penelitian dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

a. Pengumpulan data 

Peneliti melakukan pengumpulan data terhadap dokumen-dokumen resmi 

yang akan digunakan dalam penelitian, melakukan wawancara dengan 

pihak-pihak yang terlibat, yaitu: kepala madrasah, guru, waka kurikulum 

dan wali murid di MI Roudlotut Tholibin Banjarejo Rejotangan 

Tulungagung, lalu observasi langsung dan pengambilan data dari 

lapangan terhadap objek peneliti dengan menggunakan metode 

dokumentasi dan melakukan pengecekan kembali terhadap hasil 
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penelitian agar dapat mengetahui hal-hal yang belum terungkap atau 

masih diloncati.  

b. Mengidentifikasi data  

Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi 

diidentifikasi agar memudahkan peneliti dalam menganalisa sesuai 

dengan tujuan yang diinginkan.  

c. Tahap akhir penelitian  

Pada tahap ini data mulai disajikan dalam bentuk deskripsi dan 

menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai  

3. Tahap analisis data 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan seluruh data dari lapangan 

berupa hasil wawancara, dokumen maupun pengamatan langsung pada 

waktu penelitian berlangsung menganalisis hasil penelitian yang berhasil di 

kumpulkan tersebut. Menafsirkan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

menuliskan laporan hasil penelitian mengenai penerapan kegiatan KIS 

(Kompetensi Ibadah Siswa) dalam pembentukan karakter religius siswa di 

MI Roudlotut Tholibin Rejotangan Tulungagung. 

4. Tahap pelaporan hasil penelitian 

Langkah terakhir dalam setiap kegiatan penelitian adalah pelaporan 

penelitian. Dalam tahap ini peneliti menyusun data yang telah di analisis 

dan simpulan dengan bentuk skripsi, yaitu berupa laporan penelitian dengan 

mengacu pada peraturan penulisan skripsi yang berlaku di Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung. 


